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Abstract

Accidents that often occur on the road are partly due to road crossers who do not pay
attention to vehicles or users of vehicles that are crossing. For that we need a tool that
can give a warning to motorists facing the crossing. By using this PIR sensor, if there
is a human movement that passes through the PIR sensor, the sensor will detect the
human presence. The PIR sensor will be connected to the microcontroller. In this
study using Arduino Uno which is a microcontroller and PIR sensor as a sensor that
detects the presence of objects both human and vehicle so that it can be used as a
driver warning device against road crossers. From the results of the test shows the
test results, the sensor can detect the presence of human movement with the
maximum distance between the PIR sensor and the object which is + 5 meters. When
it detects human presence, the LED indicator will light up, followed by a buzzer
notification.
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Abstrak

Kecelakaan yang sering terjadi di jalan salah satunya karena penyeberang jalan
yang tak memperhatikan kendaraan atau pengguna kendaraan yang sedang
menyeberang. Untuk itu dibutuhkan alat yang dapat memberikan peringatan bagi
pengendara terhedap penyeberang jalan. Dengan menggunakan sensor PIR ini maka
apabila ada pergerakan manusia yang melewati sensor PIR, maka sensor akan
mendeteksi keberadaan manusia tersebut. Sensor PIR akan dihubungkan pada
mikrokontroler. Pada penelitian ini menggunakan Arduino Uno yang sebagi
mikrokontroler dan sensor PIR sebagai sensor yang mendeteksi keberadaan objek
baik manusia maupun kendaraan sehingga dapat digunakan sebagai alat peringatan
pengendara terhadap penyeberang jalan. dari hasil pengujian menunjukan hasil
pengujian, sensor dapat mendeteksi adanya gerakan manusia dengan jarak maksimal
antara sensor PIR dan objek yaitu + 5 meter. Ketika mendeteksi keberadaan
manusia, indikator led akan menyala dilanjutkan dengan notifikasi berupa buzzer
berbunyi.

Kata Kunci: arduino, mikrokontroler, pir, sensor
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami pertumbuhan di segala bidang terutama di kota besar.
Pertumbuhan tersebut diikuti oleh pembangunan infrastruktur kota seperti jalan raya
sebagai penghubung antara suatu tempat ke tempat lain. Pembangunan fasilitas
transportasi ini berdampak kepada peningkatan jumlah kendaraan bermotor terutama
kendaraan pribadi sehingga terjadi peluapan volume kendaraan di semua ruas jalan
ataupun sebaliknya, karena peningkatan jumlah kendaraan dibangunlah fasilitas
transportasi. Pada kenyataannya, peningkatan volume lalu lintas ini mendapat perhatian
hanya pada prasarana lalu lintas kendaraan saja seperti seringnya dilakukan pelebaran
jalur lalu lintas, perbaikan struktur perkerasan jalan [1]. Sementara kebutuhan prasarana
pejalan kaki sangat minim mendapat perhatian, tertuma prasarana untuk menyebrang
jalan. Hal ini menajadikan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas yang
melibatkan pejalan kaki. Kecelakaan yang sering terjadi di jalan tersebut karena
penyeberang jalan yang tak memperhatikan kendaraan atau pengguna kendaraan yang
tidak memperhatikan penyebrang yang sedang menyebrang. Untuk itu dibutuhkan alat
yang dapat memberikan peringatan bagi pengendara terhedap penyebrang.

Dalam mendeteksi gerakan dibutuhkan sebuah sensor. Sensor adalah komponen
yang mengubah besaran fisis menjadi besaran listrik [2]. Sensor gerakan yang digunakan
pada penelitian ini adalah sensor Passive Infrared Receiver (PIR). Sensor PIR
merupakan sensor berbasis infrared namun tidak sama dengan IR LED dan fototransistor
[3]. Dengan menggunakan sensor PIR ini maka apabila ada pergerakan manusia yang
melewati sensor PIR, maka sensor akan mendeteksi keberadaan manusia tersebut.
Sensor PIR akan dihubungkan pada mikrokontroler. Mikrokontroler merupakan otak
dalam pengendalian dengan memasukkan bahasa pemograman kedalamnya sesuai yang
dikehendaki perancang [4]. Arduino Uno memuat semua yang dibutuhkan untuk
menunjang mikrokontroler [5]. Pada penelitian ini menggunakan Arduino Uno yang sebagi
mikrokontroler dan sensor PIR sebagai sensor yang mendeteksi keberadaan objek baik
manusia maupun kendaraan sehingg dapat digunakan sebagai alat peringatan

pengendara terhadap penyebrang jalan.

METODOLOGI

Pada peneilitian ini untuk menunjang hasil penelitian dilkaukan kegiatan
pengumpulan data melalui aktivitas seperti observasi, studi lapangan dan tinjauan
pustaka. Tahapan penelitian yang dilakkan diantaranya: 1). Analisa Kebutuhan; 2).
Perancangan Alat; 3). Pengujian dan Analisis. Untuk merealisasikan menggunakan

sensor gerak PIR berbasis Arduino Uno dengan ditampilakan pada LCD (Liquid Crystal
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Display) 16x2, maka langkah pertama yang dilakukan adalah membuat blok diagram. Blok
diagram merupakan gambaran singkat dari perancangan suatu alat [6]. Blok diagaram
implementasi sensor PIR sebagai alat peringatan pengendara terhadap penyeberang

jalan raya dapat dilihat pada gambar 1.

LCD 16X2

ARDUINO

UNO
SENSOR PIR

Gambar 1. Blok Diagram Alat Peringatan Pengendara Terhadap Penyebrang Jalan

Dari diagram blok diatas perangkat-perangkat utama yang dibutuhkan, diantaranya
dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Arduino Uno

Arduino Uno sebuah minimumu system yang memiliki kemasan yang miniatur dengan
kemampuan interfacing dan pemrograman yang mudah [7]. Arduino Uno merupakan
sebuah rangkaian yang dikembangkan dari mikrokontroller berbasis ATmega328 [8].
Arduino Uno memiliki kemampuan komunikasi dengan sebuah komputer atau

mikrokontroler lainnya [9].

Gambar 2. Mikrokontroler Arduino Uno

2. Sensor PIR

PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared. PIR
tidak memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya ‘passive’, sensor ini
hanya merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki oleh setiap
benda yang terdeteksi olehnya [10]. Dengan pemasangan sensor PIR ini maka apabila
ada pergerakan manusia yang melewati sensor PIR, maka sensor akan mendeteksi
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keberadaan manusia [11].

gy 4

Gambar 3. Sensor PIR

3. Liquid Crystal Display (LCD) 16 x 2
LCD adalah alat yang mempunyai fungsi untuk menampilkan suatu ukuran besaran
atau angka, sehingga dapat dilihat dan ketahui melalui tampilan layar kristalnya [12]. LCD

berfungsi untuk menampilkan data dari sensor saat ketika mendeteksi objek.

.......
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Gambar 4. Liquid Crystal Display (LCD) 16 x 2

4. Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah
getaran listrik menjadi getaran suara [13]. Buzzer terdiri dari sebuah diafragma yang
memilikii kumparan, jika kumparan tersebut dialiri arus listrik kumparan akan tertarik

kedalam tergantung dari polaritas magnetnya [14].

Gambar 5. Buzzer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kontrol menggunakan arduino uno yang akan mengolah data masukan
dan keluaran pada setiap pinnya. Arduino yang digunakan dalam perancangan ini
merupakan komponen utama, karena komponen ini adalah yang akan mengatur
keseluruhan sistem agar dapat bekerja dengan baik dan optimal. Perencanaan rangkaian

Arduino Uno dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. Rangkaian Arduino Uno

pada sensor PIR dihubungkan ke pin 7 pada Arduino Uno, pin 2 pada Sensor PIR
dihubungkan pada pin power 5 VDC pada Arduino Uno, pin 3 pada sensor pir di
hubungkan ke pin GND power Arduino Uno.
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Gambar 7. Rangkaian Sensor PIR
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Ketika manusia berada di depan sensor PIR dengan kondisi diam, maka sensor PIR
akan menghitung panjang gelombang yang dihasilkan oleh tubuh manusia tersebut.
Panjang gelombang yang konstan ini menyebabkan energi panas yang dihasilkan dapat
digambarkan hampir sama pada kondisi lingkungan disekitarnya. Ketika manusia itu
melakukan gerakan, maka tubuh manusia itu akan menghasilkan pancaran sinar
inframerah pasif dengan panjang gelombang yang bervariasi sehingga menghasilkan
panas berbeda yang menyebabkan sensor merespon dengan cara menghasilkan arus
pada material Pyroelectricnya dengan besaran yang berbeda beda. Karena besaran yang

berbeda inilah comparator menghasilkan output.

Gambar 8. Menghubungkan Sensor PIR Dengan Arduino Uno

Setelah proses rangkaian selesai dibuat langkah selanjutnya adalah membuat
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program pada aplikasi program arduino ide (Integrated Development Environment).
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Gambar 9. Program Arduino IDE (Integrated Developmeﬁt Environment)

Selanjutnya menghubungkan Arduino Uno dengan LCD. LCD berfungsi untuk
menampilkan data dari sensor saat mendeteksi benda, dengan menggunakan LCD tipe
16x2 dan menggunakan resistor jenis 1k ohm yang dihubungkan dengan mikrokontroler

arduino.

Gambar 10. Menghubungkan Arduino Uno Dengan LCD 16x2

Langkah selanjutnya menghubungkan buzzer ke salah satu pin digital Arduino.

Sebuah buzzer akan menghasilkan suara ketukan setiap kali dialiri gelombang arus listrik.

Gambar 11. Menghubungkan Arduino Uno Dengan Buzzer

Agar bebeas dari kesalahan, maka alat harus diuji. Pengujian alat dilakukan untuk
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mengetahui apakah fungsi-fungsi yang telahdirencanakan bekerja dengan baik atau tidak.
Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang telahdirencanakan
bekerja dengan baik atau tidak [15]. Tujuan pengujian adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki [16]. Pengujian
sensor pir dilakukan dengan melihat sensitifitas sensor terhadap jarak tempuh. Hasilnya
adalah pada jarak 5 meter sensor ini dapat bekerja dan apabila lebih dari 5 meter maka
tidak terdeteksi karena pir bukan hanya mengamati pergerakan manusia saja, akan tetapi

juga pancaran sinar infra merah passive dari tubuh manusia.

PIR Buzzer LCD

¢

ARDUINOG UND

Sm 4m 3m 2m Im

Gambar 12. Simulasi Sensor PIR

Pada pengujian ini, alat rakit dalam mobil mainan berbahan plastik untuk
mempermudah dalam melakukan pengujian. Untuk implementasinya, sensor PIR dapat
dipasang di depan kap mobil sedangkan hardware lainnya seperti arduino. Catu daya led
dan bisa ditempatkan di dalam mobil sedangkan lcd diletakan di kaca mobil belakang.
Indikator LED (Light Emiting Dioda) akan menyala saat sensor PIR mendeteksi suatu
gerakan yang kemudian diikuti bunyi alarm dari buzzer. Indikator led akan menyala
sampai semua indikator keluaran atas perintah arduino berhasil berjalan, yaitu setelah
indikator suara berupa buzzer berhenti berbunyi. Alat ini akan menggunakan 2 (hewan)
objek yang akan dideteksi untuk mengetahui efektifitas alat tersebut yaitu manusia dan

hewan.

GambaF 13. Kondisi Alat Saat Mendeteksi Gefakan
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Pengujian sensor PIR dengan menguji sensitifitas atau respons ketika mendeteksi
adanya gerakan manusia. Cara menguji respons sensor PIR yaitu dengan mengukur
pada output tegangan pada kaki out PIR ketika adanya gerakan yang dideteksi. Jadi akan
terlihat perubahan nilai tegangan ketika adanya gerakan yang dideteksi. Hasil Pengujian
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Pengujian Sensor PIR

: Jarak
Objek Obiek Led Buzzer

Manusia| 1 meter Menyala | Berbunyi

Manusia| 2 meter Menyala | Berbunyi

Manusia| 3 meter Menyala | Berbunyi

Manusia| 4 meter Menyala | Berbunyi

Manusia| 5 meter Menyala | Berbunyi

Berdasarkan hasil pengujian, sensor dapat mendeteksi adanya gerakan manusia dengan
jarak maksimal antara sensor PIR dan objek yaitu + 5 meter. Ketika mendeteksi
keberadaan manusia, indikator LED akan menyala dilanjutkan dengan notifikasi berupa

buzzer berbunyi.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan implementasi dan pengujian sensor PIR sebagai alat peringatan
pengendara terhadap penyeberang jalan raya maka dapat diambil kesimpulan dari hasil
pengujian menunjukan hasil pengujian, sensor dapat mendeteksi adanya gerakan
manusia dengan jarak maksimal antara sensor PIR dan objek yaitu + 5 meter.
Ketika mendeteksi keberadaan manusia, indikator led akan menyala dilanjutkan dengan
notifikasi berupa buzzer berbunyi. Dari penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian
kedepan, sebaiknya dapat menggunakan sensor pendeteksi manusia yang lebih tinggi
sensitivitasnya, tidak hanya mendeteksi gerakan melainkan dapat mendeteksi
keberadaaan manusia sehingga apabila manusia tersebut dalam kondisi diam masih

dapat terdeteksi oleh sensor.
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